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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< B’ B Be
< T2’ T Te-
& Sa’ S S (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H(@ H( Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
X 74l Z Zet (dengan titik di atas)
0 R R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua S)ad S( es (dengan titik di bawah)
o= D(ad D( de (dengan titik di bawah)
= T@ T( te (dengan titik di bawah)
b 7@ Z( zet (dengan titik di bawah)




‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi1

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

K Wawu W We

2 Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

@ Y&’ Y Ye

II.  Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama [ Contoh | Ditulis
--- Fath(@ah A a
- Kasrah I 1 i | Munira
- D@mmah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis

¢ - | Fath@h dan ya Ai adani | @S | Kaifa

5 - Kasrah I I Js Haula

I11. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Fath(ah + Alif, ditulisa | Contoh Jditulis Sala

fath(ah + Alif maksiir | Contoh xwditulis Yas ‘a

ditulis a

Kasrah + Ya’ mati | Contoh Ssxditulis Majid

ditulis 1

D(ammah + Wau mati | Contoh Jsuditulis Yagiilu

ditulis

IVv. Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 Ditulis hibah

ZEREN Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

all) daxs Ditulis ni ‘matullah
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V. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

3l Ditulis ‘iddah

VI. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-

daJl Ditulis al-rajulu

e Ditulis al-Syams

VIIL. Hamzah
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

(o Ditulis syai ‘un
als Ditulis ta khuzu
<yl Ditulis umirtu

VIII. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbaharui (EYD).
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Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
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(QS. Al-Ankabut : 45)



ABSTRAK

Salsabila, Imtinan. 2022. Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam Mencapai
Kesejahteraan Spiritual Lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Skripsi Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Maskhur, M. Ag

Kata Kunci : Bimbingan Agama, Kesejahteraan Spiritual.

Fenomena kesejahteraan spiritual yang terjadi pada binaan lansia di Rumah
Padepokan Al-Hastiya sebagian masih kurang. Pernyataan lansia tidak
mencerminkan adanya dimensi yang selaras pada berbagai aspeknya. Kesejahteraan
spiritual  binaan lansia yang kurang baik itu akan dirubah melalui kegiatan
bimbingan agama. Dimana bimbingan agama ini dapat mengarahkan binaan lansia
untuk lebih menyeleraskan dimensi-dimensi spiritual secara dinamis.

Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimana mencapai
kesejahteraan spiritual lansia. Hal ini akan dijadikan sebagai rumusan masalah yang
menjadi dasar dalam sebuah penelitian. Rumusan masalah terdiri dari dua
persoalan. Pertama, bagaimana kondisi spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-
Hastiya. Kedua, bagaimana pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai
kesejahteraan lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi spiritual lansia dan pelaksanaan bimbingan agama.

Penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai
kesejahteraan spiritual lansia ini dilakukan melalui jenis penelitian field research
atau penelitian lapangan. Dalam mengangkat penelitian tersebut penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif deskriptif akan
digunakan penulis sebagai pendekatan untuk mengetahui kondisi spiritual lansia
dan pelaksanaan bimbingan agama.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Kondisi spiritual lansia di Rumah Padepokan
Al-Hastiya yang masih tergolong belum mencapai kesejahteraan spiritual lansia,
hal ini dapat dilihat dari empat aspek, yaitu kesejahteraan spiritual secara
transcedental, kesejahteraan spiritual secara personal, kesejahteraan spiritual secara
communal, kesejahteraan spiritual secara environmental yang tidak terurai secara
dinamis, (2) Bimbingan agama yang diberikan lansia dilakukan secara rutin setiap
hari Rabu pukul 09.00-10.00 WIB. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan agama adalah metode ceramah dan Al Mau’izhah Al Hasanah dengan
memberikan materi aqidah, ibadah, dan akhlak. Tujuan pelaksanaan bimbingan
agama ini adalah untuk mencapai kesejahteraan spiritual lansia.
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ABSTRACT

Salsabila, Imtinan. 2022. Implementation of Religious Guidance in Achieve
Spiritual Well Being of the Elderly at the Al-Hasiya Padepokan House. Islamic
Counseling Guidance Department, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah. State
Institute of Islam Pekalongan. Advisor Maskur, M.Ag

Keywords : Religious Guidance, Spiritual Well Being

The phenomenon of spiritual welfare that occurs in the fostered elderly at
Rumah Padepokan Al-Hastiya is still partly lacking. The statement of the elderly
does not reflect the existence of harmonius dimensions in various aspects. The
spiritual well-being of the poor elderly will be changed through religious guidance
activities. Where this religious guidance can direct the fostered elderly to further
harmonize the spiritual dimensions dynamically.

The problem that arises from the background is how to achieve the spiritual
well being of the Elderly. This will be used as the formulation of the problem that
forms the basis of a research. The formulation of the problem consists of two
problem. First, how is the spiritual condition of the elderly at the Al-Hastiya
Padepokan House. Second, how is the implementation of guidance in achieving the
spiritual well being of the elderly at the Al-Hastiya Padepokan House. This study
aims to determine the spiritual condition of the elderly and the implementation of
religious guidance.

Research on the implementation of religious guidance in achieving the
spiritual well being of the elderly is carried out through the type of field research or
field research. In carrying out this research. The author uses qualitative research
methods which are carried out by research based on the surrounding environment.
The descriptive qualitative method will be used by the author as an approach to
determine the spiritual condition of the elderly and the implementation of religious
guidance.

The results of this study are (1) the spiritual condition of the elderly in the Al-
Hastiya Padepokan House which is still classified as not having achieved spiritual
well being, this can be seen from four aspects, namely transcendental spiritual well
being, personal spiritual well being, communal spiritual well being, environmental
spiritual well being that does not decompose dynamically. (2) Religious guidance
given to the elderly is carried out regularly every Wednesday at 09.00-10.00 WIB.
The implementation is carried out by means of lectures and providing material on
aqidah, worship, and morals. The purpose of implementing this spiritual guidance
is to achieve the spiritual well being of the elderly.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompleksitas problem kehidupan, memberikan dampak penurunan
kualitas hidup pada lansia. lansia cenderung memiliki motivasi hidup dan
semangat yang rendah. Lansia dengan motivasi hidup yang rendah ditunjukkan
dengan sikap dan perilaku mudah menyerah, putus asa, merasa tidak berguna,
pasrah dengan keadaan, enggan berbuat kebaikan, dan tidak mudah memaatkan.
Lansia pada kondisi ini cenderung kurang bersemangat, tidak memiliki
kepedulian terhadap orang lain, kurangnya pengetahuan agama, kurang
pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.!

Lansia yang tidak mampu mengamalkan ibadah dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan dimensi transedensi atau dimensi ketuhanan
akan mengalami krisis spiritual. Lansia akan mengalami kebingungan dalam
memahami nilai (value) dan makna hidup, tidak mampu menjelaskan eksistensi
dirinya di dunia. Selain itu, lansia juga akan mengalami kebingungan dalam
mengarahkan arah hidup, karena ketika lansia dihadapkan pada persoalan esensi
hidup, lansia tidak akan mampu menjawabnya, bertahan, dan beradaptasi.?

Dampak yang terjadi pada lansia terhadap ketidakmampuannya dalam

menjawab, bertahan, dan berdaptasi persoalan hidup akibat kesalahan orientasi

! Victor Segesvary, Existence and Transcedence, Hugue : Mikes Internasional, 2004, hml 38
2 Hasyim Hasanah, Membangun Motivasi Spiritual Warga Melalui Microguiding, Vol 8, No.
2, Desember 2017.



dalam menjalani kehidupan ini. Lansia selalu menyangka bahwa makna
kehidupan bisa diraih melalui materi, tetapi pada kenyataannya mereka gagal
dalam menemukan makna kehidupan hakiki yang sesungguhnya lewat materi
tersebut.’

Pemenuhan kebutuhan spiritual setiap individu memiliki cara yang berbeda
sesuai dengan usia, jenis kelamin, budaya, agama, dan kepribadian individu.
Kebutuhan spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang
mempengaruhi diantaranya adalah perkembangan, budaya, keluarga, agama,
pengalaman hidup sebelumnya, krisis dan perubahan yang terjadi pada lansia
berkaitan dengan perkembangan spiritual. Perkembangan spiritual yang baik
akan membantu lansia untuk menghadapi kenyataan dan berperan aktif dalam
kehidupan.*

Perkembangan spiritual yang tidak baik pada lansia akan menyebabkan
jarang beribadah, tidak tabah dalam menghadapi kondisi penuaannya,
kurang mau berbagi dengan orang lain, dan selalu menunjukkan kekuatan
dan menganggap dirinya selalu benar. Ketika lansia tersebut tidak
memilikinya maka dapat dikatakan lansia sedang mengalami gangguan
spiritual. Permasalahan tersebut harus segera ditangani sebab akan
berakibat pada kesehatan jiwa. Dari beberapa masalah yang telah
dibahas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar permasalahan timbul

akibat makna dan tujuan hidup yang kurang jelas.

3 Abdul Wahid Hasan, Kecerdasan Spiritual (SQ) Rasulullah Masa Kini, (Yogyakarya:
Ircisod, 2006), hml 85

4Neni Nuryati, Bimbingan Rohani Islam dan Perasaan Tenang Lansia, HISBAH : Jurnal
Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam



Seseorang yang sudah lanjut usia tentu memiliki makna dan tujuan yang
jelas dan menginginkan harapan yang baik pada dirinya dan kehidupannya.
Kehidupan yang sejahtera baik material maupun spiritual mejadi salah satu
harapan bagi lansia. Menikmati hidup dapat memperoleh kepuasan dalam suatu
tahapan perkembangan seorang lansia yang diperoleh dari perasaan yang
bahagia.> Perasaan yang bahagia akan mewujudkan seseorang lanjut usia yang
mampu berpatisipasi secara aktif dan kebahagiaan hidup pada lansia dapat
memberikan pilihan dalam menemukan solusi yang mana tujuannya adalah
untuk mengatasi problem spiritual lansia.

Menurut ibu Sri Setiowati sebagai pembimbing agama, perlu adanya
bimbingan spiritual dengan kegiatan membaca Al-Qur’an dan kegiatan
bimbingan melalui ceramah dengan materi yang berkaitan dengan akidah dan
akhlak terhadap lansia, karena meski seseorang tergolong dalam usia lanjut,
tetapi seseorang dalam usia lanjut harus selalu dimotivasi dan dibimbing agar
semangat menjalani hari-harinya dengan baik tentu dalam hal agama dan
lingkungannya. Setiap individu tidak dapat menghindari bagian dari siklus akhir
kehidupan manusia. Siklus akhir kehidupan manusia akan dirasakan setiap
manusia pada saat menginjak lanjut usia. Rata-rata usia seseorang yang
memasuki lanjut usia biasanya berusia 60 tahun. Dimana kehidupan seseorang

sudah beranjak jauh dari rentang kehidupan.®

3> Novi Kosalina, “Gambaran kesejahteraan subjektif lansia yang aktif dalam kegiatan religius,”
Psibernetika 11, no. 1 (2018): 31-46.
6 Sri Setiowati, Pembimbing Agama, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 19 Oktober 2021



Membangkitkan jiwa lansia sangat penting dalam kegiatan bimbingan
agama supaya para lansia dapat bersosialisasi di kehidupan masyarakat yang
mampu memperoleh nilai kemanfaatan yang tinggi. Dalam siklus kehidupan
lanjut usia ini merupakan periode penutup dari masa kehidupannya. Seseorang
yang sudah menginjak masa lansia bisa dikatakan sudah melewati masa
produktifnya. Pada masa kehidupan seseorang yang sudah lanjut usia biasanya
terjadi beberapa penurunan yang mana seorang lanjut usia tersebut dalam
keadaan yang rentan. Keadaan usia yang rentan menyebabkan seorang lanjut
usia mengalami masalah.

Dalam mewujudkannya maka sangat penting untuk memperhatikan
kondisi secara keseluruhan pada seorang yang sudah lanjut usia untuk mencapai
kesejahteraan spiritual. Tetapi, masih tidak diperhatikan oleh banyak orang
terkait kondisi lansia tersebut, sehingga kesejahteraan spiritual pada lanjut usia
kurang maksial. Padahal, kesejahteraan spiritual menjadi salah satu aspek
penting dalam kesehatan manusia yang menyediakan hubungan yang
terkoordinasi dan terintegrasi antara kekuatan internal yang bercirikan seperti
stabilitas dalam hidup, kedamaian, keseimbangan dan harmoni, dan perasaan
hubungan yang erat dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan.

Kesejahteraan spiritual mengacu pada keadaan, perasaan positif, perilaku
dan kognisi, untuk hubungan dengan diri sendiri dan dengan orang lain. Hal
tersebut akan memberikan individu rasa identitas, integritas, kepuasan,
keindahan, cinta, rasa hormat, sikap positif, kedamaian hati, tujuan, dan arah

dalam hidup. Tingkat kesejahteraan yang tinggi dapat memperoleh manfaat



yang baik bagi lansia, karena lansia akan merasakan apa makna dan arti hidup
yang positif. Makna hidup yang positif tersebut akan menjadikan tujuan hidup
yang jelas. Lansia yang memiliki kesejahteraan spiritual ia akan merasakan
kesehatan spiritual yang didapatkan dari segala perubahan pada dirinya.’

Setiap mahluk hidup yang mampu mencapai kesejahteraan spiritual dalam
melakukan usaha berbagai peningkatan keyakinan dan pemikiran akan terbebas
dari adanya permasalahan. Peningkatan keyakinan dalam ibadah akan
menjadikan lansia lebih berfikir, bertindak, dan berucap yang lebih positif.
Dalam menjalani kehidupan tentu harus disertai dengan perasaan yang ikhlas.
Agar jiwa lansia selalu terkontrol dengan baik, seperti tidak mudah tersinggung
apabila ada orang yang suka mengkritik, tidak mudah marah apabila ada
seseorang yang bikin sakit hati, siap dengan adanya kematian, karena kematian
akan datang kepada siapa saja.

Fenomena kesejahteraan spiritual yang terjadi pada binaan lansia di Rumah
Padepokan Al-Hastiya justru kurang baik. Kondisi yang menunjukkan bahwa
binaan lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya masih kurang baik adalah
permasalahan sepele yang diperpanjang antar teman yang juga mengikuti
kegiatan bimbingan. Salah satunya tidak terima terkait permasalahan iuran
untuk acara berpergian bersama dengan teman disana. Menurut penuturan dari
salah satunya tidak suka ditagih, karena posisi sedang tidak memiliki uang.

Padahal, yang dimaksud bukan menagih hanya saja mengingatkan biasa.

7 Aam Imaddudin, “Mengembangakan kesejahteraan spiritual peserta didik sebagai katalis
bangsa inovatif,” Pedagogik 111, no. 1 Februari 2015 (2015),hml 6.



Permasalahan yang dialami merupakan masalah bermula dari kesalahpaham
dan berlanjut secara terus menerus.®

Selain itu, permasalahan tidak menghargai pendapat orang lain jika ada
yang memberikan masukan. Sehingga permasalahan tersebut tidak
mencerminkan adanya dimensi yang selaras antara diri sendiri terhadap orang
lain. Kesejahteraan spiritual binaan lansia yang kurang baik itu akan dirubah
melalui melalui kegiatan bimbingan agama. Dimana bimbingan agama ini dapat
mengarahkan binaan lansia untuk lebih menyeleraskan dimensi-dimensi
spiritual secara dinamis. Manusia sebagai makhluk spiritual, dalam konsep
bimbingan menjelaskan bahwa manusia merupakan mahluk spiritual yang
memiliki potensi fitrah sejak lahir sebagaimana nilai keimanan menjadikan
manusia secara rohani dan nilai keimanan dapat mengaktualisasikan diri
terhadap iman. Bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan spiritual pada
lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya tidak terlepas dengan pendekatan
spiritual agama.’

Pendekatan spiritual agama tersebut langsung diterapkan oleh bu Sri
Setiowati sebagai pembimbing agama. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
mewujudkan lansia yang mengikuti kegiatan bimbingan agama melalui
kegiatan ceramah dan mengaji di Rumah Padepokan Al-Hastiya yang diadakan
seminggu sekali pada hari Rabu pukul 09.00-10.00 WIB. Model dari

pelaksanaan bimbingan agama di Rumah Padepokan adalah membaca Al-

8 Sri Setiowati, Pembimbing agama, Wawancara pribadi, Pekalongan, 20 Oktober 2021
9 Sri Setiowati, Pembimbing agama, Wawancara pribadi, Pekalongan, 20 Oktober 2021



Qur’an yang disertai dengan penerangan arti dan makna kandungan ayat surat
Al-Qur’an dan ceramah dengan materi-materi yang berhubungan dengan akidah
dan akhlak. Metode dalam pelaksanaan bimbingan spiritual di Rumah
Padepokan Al-Hastiya adala diskusi kelompok dan tanya jawab.!?

Bimbingan agama ini merupakan program kegiatan yang diselenggarakan
Rumah Padepokan Al-Hastiya yang dapat diikuti lansia agar orang lanjut usia
dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, serta dapat memaknai
tujuan hidupnya dengan baik. Dengan adanya Rumah Padepokan Al-Hastiya ini
maka seorang lansia dapat mendapatkan perhatian lebih dalam bidang
bimbingan spiritual. Selain itu, binaan antar lansia diharapkan dapat menjalin
kebersamaan untuk saling support dan saling memotivasi satu sama lain.!!

Sehubungan pemaparan tersebut dengan adanya aktivitas di Rumah
Padepokan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Rumah
Padepokan. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengangkat permasalahan dan
tertarik untuk membuat skripsi dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Agama
Dalam Mencapai Kesejahteraan Spiritual Lansia di Rumah Padepokan Al-
Hastiya”. Diharapkan dari penelitian ini, peneliti bisa mengkaji lebih dalam
bagaimana bimbingan spiritual dalam mencapai kesejahteraan pada lansia di

Rumah Padepokan Al-Hastiya.

10 Rumah Padepokan Al-Hastiya, Pelaksanaan bimbingan spiritual, Observasi lapangan,
Pekalongan, 27 Oktober 2021

11 Fariz Helmi Annurullah, Pendiri Rumah Padepokan Al-Hastiya, Wawancara pribadi, 27
Oktober 2021



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan
spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya?
. Tujuan Penelitian
Dalam pelaksanan penelitian ini tentu ada tujuan tertentu dan spesifik yang
akan diperoleh dari penelitian ini. Tujuan yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui kondisi spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai
kesejahteraan spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-Hatiya.
. Kegunaan Penelitian
Sedangkan hasil penelitian ini pada intinya diharapkan dapat memberi
manfaat yang bisa dirasakan secara nyata. Manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini antara lain:
1. Kegunaan secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan
wawasan dan memberikan kontribusi khazanah ilmu pengetahuan mengenai
pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan spiritual pada
lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya, selain itu juga bermanfaat sebagai
bahan informasi bagi lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Khususnya,

mengenai pentingnya kesejahteraan spiritual pada lansia.



2. Kegunaan secara praktis

a.

Bagi penulis untuk memberikan pengalaman dan mengembangkan
pengetahuan peneliti dalam berfikir kritis mengenai kegiatan bimbingan
agama pada lansia yang dilaksanakan di Rumah Padepokan Al-Hastiya.
Bagi pendiri Rumah Padepokan Al-Hastiya, penelitian ini bermanfaat
bagi bahan informasi ilmiah, dan pertimbangan serta bermanfaat untuk
menambah wawasan mengenai pelaksanaan bimbingan agama dalam
mencapai kesejahteraan spiritual pada lansia.

Bagi institut, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa
Bimbingan dan Penyuluhan Islam secara khusus sebagai acuan atau
rujukan bagi penelitian dengan objek yang sama dalam perspektif dan
lokasi yang berbeda.

Sebagai bahan bacaan bagi pustaka, terutama jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, TAIN
Pekalongan.

Memberikan masukan dan rumusan bagi pelaksanaan bimbingan agama
di Rumah Padepokan Al-Hastiya dalam rangka peningkatan kegiatan
bimbingan agama pada lansia agar lebih banyak lansia yang
mendapatkan ilmu keagamaan sehingga dapat menumbuhkan

kesejahteraan spiritual dalam dirinya.
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E. Tinjauan Pustaka

1.

Kajian Teori

a. Bimbingan Agama

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari
bahasa inggris “guidance. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk
mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang
benar. Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian
bimbingan, atau tuntunan kepada orang lain ke jalan yang benar.'? Kata
“guidance” mempunyai hubungan dengan guiding yang berbentuk
showing a way (menunjukkan jalan), leading (memimpin), conducting
(menuntun), giving instructions (memberikan petunjuk), regulating
(mengatur), governing (mengarahkan), dan giving advice (memberikan
nasihat).!?

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan
kepada individu atau kelompok, dari seorang ahli.'* Bantuan yang
diberikan oleh seorang ahli kepada seseorang individu atau kelompok
dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan kehidupannya sendiri,
mengembangkan arah pandangnya sendiri, dan membuat pilihan

sendiri.'> Bimbingan secara berkesinambungan dengan suatu proses dari

12 Samsul Munir, Bimbingan dan konseling islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hml 1

13 Hamdani, Bimbingan dan penyuluhan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012), hml 81
14 Deni Febriani, Bimbingan konseling, (Yogyakarta : Teras, 2011). hml 5

15 Hallen, Bimbingan & konseling, (Ciputat : PT Ciputat Press, 2005), hml 4
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berbagai macam serangkaian kegiatan yang disusun secara terarah dan
terstruktur untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.'6

Bimbingan agama memiliki makna tentang suatu proses pemberian
bimbingan kepada satu orang atau beberapa orang yang memiliki
permasalahan pada batin maupun rohaninya. Usaha seseorang
pembimbing terhadap kliennya dalam memberikan kesadaran hingga
orang tersebut tersadar bahwa permasalahan tersebut dapat teratasi
apabila seseorang melakukan pendekatan dan berserah diri kepada Allah
Swt. Pada dasarnya, Allah Swt akan membantu hambanya apabila
hambanya tersebut mau berusaha dan merubah nasibnya sendiri atau
permasalahan yang dialami. Proses bimbingan agama dapat dilakukan
dengan serangkaian kegiatan dan aktivitas fitrah manusia untuk
mendapatkan suatu harapan yang memberikan cahaya kebahagiaan
dimasa sekarang dan dimasa depannya.

Pada dasarnya bimbingan agama memilki arti penting bagi
seseorang dalam memposisikan bahwa dirinya menjadi mahluk Tuhan
yang sempurna, karena setiap manusia memiliki kemuliaan di dalam
dirinya. Perlu kita sadari bahwa bimbingan agama adalah suatu bantuan
yang diberikan pembimbing kepada seseorang yang mengalami masalah
dalam spiritualnya, baik batin maupun rohaninya dalam bentuk arahan

melalui kekuatan iman dan tagwa. Selain itu, bahwa bimbingan agama

16 Syamsu Yusuf, Landasan bimbingan & konseling, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),

hml 6
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dapat mengembangkan potensi diri seseorang, sesuai dengan cara
pandang manusia bahwa nilai spiritual dapat tumbuh dengan seiring
tumbuh dan kembangnya individu.!”

b. Kesejahteraan Spiritual

Kesejahteraan spiritual merupakan proses pencerahan diri mulai
dari pemahaman secara mendalam terkait diri sendiri, lingkungan sosial,
dan hubungannya dengan pencipta. Kesejahteraan spiritual dapat
dipahami dengan baik dari hubungan antar seseorang terhadap
penciptanya yang terurai secara dinamis antara keduanya. Menurut
Fisher melihat spiritual well-being sebagai afirmasi hidup manusia dalam
hubungannya dengan diri sendiri, sesama, lingkungan dan Tuhan.!
Pengembangan diri berdasarkan atas dasar pengalaman hidup yang
secara sengaja maupun tidak sengaja yang akan memunculkan nilai-nilai
dari tujuan kebermaknaan kehidupan.

Hubungan yang harmonis dari kesejahteraan spiritual bisa dilihat
dari adanya seseorang memiliki hubungan yang dekat dengan
penciptanya, bisa melakukan penyesuaian terhadap diri sendiri, memiliki
hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar atau orang lain.!®

Kesejahteraan spiritual merupakan makna pencerahan diri dalam

17 Ardi Ansyah Ardiansyah, “Upaya bimbingan konseling nilai dan spiritual terhadap
transgender Di Yogyakarta,” Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling 8, no. 2 (2018): 71.
18 Raja oloan tumanggor, “Analisa konseptual model spiritual well-being menurut ellison dan
fisher,” Jurnal Muara Illmu Sosial, Humaniora, dan Seni 3, no. 1 (2019): hml 1.
19 Ni Putu Sriyanti, Warjiman, and Mohammad Basit, “Hubungan kesejahteraan spiritual dengan
kualitas hidup pasca pasien stroke,” Jurnal Keperawatan Suaka Insan 1, no. 2 (2016): hml 2,
http://journal.stikessuakainsan.ac.id/index.php/jksi/article/view/43.
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mencapai tujuan kehidupan yang lebih baik dan sangat penting untuk
seseorang secara keseluruhan yang berkaitan dengan semangat dan
motivasi. Kesejahteraan spiritual dirasakan tercermin dalam kualitas
hubungan yang manusia miliki dalam empat bidang yaitu bidang
terhadap tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri. Konsep kesejahteraan
spiritual yang dimasukkan dari banyak disiplin ilmu seperti psikologi,
sosiologi, filsafat, dan teologi yang secara kolaboratif menciptakan
jaringan karakteristik yang terigenterasi dan diekspresikan sebagai emosi
serta perilaku dalam paradigma spiritual.

Kesejahteraan spiritual memiliki dimensi-dimensi yang saling
berhubungan. Pertama, dimensi yang melibatkan seseorang dengan
kepercayaan pada kekuatan yang lebih tinggi. Kedua, dimensi yang
melibatkan arti makna pada kehidupan dan tujuan kehidupan pada
seseorang. Dimensi ini sebagai dimensi horizontal dan vertikal
kesejahteraan spiritual. Sementara, dimensi vertikal mengungkapkan
Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi. Sedangkan, dimensi horizontal
mengungkapkan tujuan dan kepuasan hidup. Seberapa baik seseorang
menyesuaikan diri dengan kelompok dan lingkungan.

Jalan spiritual pada manusia dalam kehidupan tentu memiliki
beragam tujuan dan arti makna kehidupan. Motivasi terhadap seseorang
akan memberikan dorongan untuk mengetahui kehidupan yang nyata.
Berbagai cara dalam pencarian makna kehidupan akan terus dilakukan

oleh seseorang, yang nantinya akan menjadi pedoman hidup yang
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kemudian akan diyakini kebenerannya. Kesejahteraan spiritual memiliki
konsep dengan suatu keunikan tertentu yang bersifat bawaan, dinamis,
dan subyektif. Tindakan nyata dengan tercapainya kesejahteraan
spiritual ini akan memberikan dampak yang baik dari adanya esensi
keberadaan, pengalaman batin dan keyakinan tertentu.?
F. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan suatu hasil penelitian yang telah
dibuat seseorang guna mengungkap suatu permasalahan yang diangkat atau
dibahas dalam penelitian yang belum pernah dilakukan ataupun yang sudah
dilakukan penelitian dan memerlukan pengembangan dari permasalahan
sebelumnya. Penelitian yang relevan ini dapat dijadikan sumber referensi bagi
mahasiswa yang akan melakukan sebuah penelitian untuk menyelesaikan tugas
akhir. Alasan penelitian yang relevan ini dapat dijadikan sumber referensi
adalah penelitian yang relevan dapat mengembangkan suatu penelitian atau
mempunyai hubungan dengan topik dari judul penelitian yang akan diteliti.
Maka, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tiga penelitian
yang relevan dalam mengangkat kondisi pelaksanaan bimbingan spiritual
dalam mencapai kesejahteraan spiritual pada lansia di Rumah Padepokan Al-
Hastiya. Berikut adalah penelitian yang relevan yang digunakan untuk

membantu penelitian ini adalah sebagai berikut :

20 Endang Fourianalistyawati, “Kesejahteraan spiritual dan mindfulness pada majelis sahabat
shalawat,” Psikis: Jurnal Psikologi Islami 3, no. 2 (2018): 2.
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a. Skripsi Merliana Afiyanti yang memiliki judul “Bimbingan Spiritual
Dalam Membentuk Resiliensi Santri Penyalahgunaan Narkoba Di
Yayasan Pusat Rehabilitasi Madani Mental Health Care Jakarta
Timur.”?!

Penelitian tersebut sudah dilakukan oleh mahasiswa jurusan
bimbingan penyuluhan islam yaitu Merliana Afiyanti pada tahun 2020.
Dalam penelitiannya sudah dijelaskan bagaimana bimbingan spiritual
dalam membentuk resiliensi santri penyalahgunaan narkoba di Yayasan
Pusat Rehabilitasi Madani Mental Health Care Jakarta Timur. Dalam
menyelesaikan penelitiannya, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang ada di tempat
penelitian. Subyek dari penelitian ini adalah pengurus yayasan,
pembimbing spiritual, dan santri penyalahgunaan narkoba.

Hasil penelitian dijelaskan bahwa kegiatan bimbingan spiritual di
Yayasan Pusat Rehabilitasi Madani Mental Health Care yang digunakan
untuk membentuk resiliensi pada santri penyalahgunaan narkoba di
Yayasan Pusat Rehabilitasi Madani Mental Health Care dengan melalui
kegiatan praktek ibadah, musahabah, sirah nabawi, mudharah, dan tafsir
tematik. Penerapan bimbingan spiritual melalui kegiatan praktek
ibadah, musahabah, sirah nabawi, mudharah, dan tafsir tematik selalu

dilakukan secara rutin satu minggu sekali. Tersebut.

21 Merliana Afiyanti, “Bimbingan spiritual dalam membentuk resiliensi santri penyalahgunaan
narkoba di yayasan pusat rehabilitasi madani mental health care jakarta,” Akrab Juara, 2020,
http://www.akrabjuara.com/index.php/akrabjuara/article/view/919.
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Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diteliti. Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan bimbingan spiritual sebagai teori yang digunakan sebagai
bahan acuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada tempat
penelitian. Perbedaan dalam penelitian ini dan sebelumnya, dapat dilihat
bahwa dalam penelitian sebelumnya bimbingan spiritual digunakan
untuk membentuk resiliensi santri penyalahgunaan narkoba, tetapi
dalam penelitian yang akan dilakukan bahwa bimbingan spiritual akan
digunakan dalam mencapai kesejahteraan spiritual pada lansia.

b. Skripsi Syifa Fauziah yang berjudul “Bimbingan Agama Dalam
Mengatasi Problem Spiritual Lansia di Pondok Lansia Berdikari
Kabupaten Tangerang. 22

Penelitan ini disusun pada tahun 2020 sebagai syarat kelulusan pada
program studi bimbingan penyuluhan islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Dalam penelitian tersebut akan mengungkap problem yang ada
pada lansia dan mengatasi problem lansia tersebut dengan menggunakan
pendekatan bimbingan agama yang ada di tempat penelitian tersebut.
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan
penelitiannya tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Tujuan dari penggunaan jenis penelitian kualitatif deskriptif

oleh peneliti adalah untuk menggambarkan suatu kondisi yang ada pada

22 Syifa Fauziah, “Bimbingan agama dalam mengatasi problem spiritual lansia di pondok
lansia berdikari kabupaten tangerang, Skripsi Diajukan Kepada Fakultas [lmu Dakwah Dan [lmu
Komunikasi Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sosial ( S . Sos .) SYIFA
FAUZIAH,” 2020.
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suatu tempat penelitian dengan berupa pengamatan secara langsung atau
dengan menggunakan kalimat lisan yang tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan bimbingan agama yang
diberikan oleh lansia di Pondok Lansia Berdikari adalah pengajian,
shalat berjamaah, dzikir dan tahlil bersama. Kegiatan rutin tersebut
diadakan dalam satu minggu dilakukan 2 kali secara bersamaan. Para
lansia dikumpulkan disuatu ruangan untuk melakukan kegiatan rutin
tersebut. Kegiatan agama secara rutin yang diberikan untuk lansia
tersebut memiliki tujuan dalam mengatasi problem permasalahan pada
lansia, baik permasalahan umum ataupun permasalahan yang
menyangkut spiritual pada lansia. Dalam kegiatan bimbingan agama ini
sangat berpengaruh dalam mengatasi problem lansia yang ada disana.

Pembimbing dan perawat selalu memberikan motivasi dan
memberikan semangat kepada lansia agar bisa menjalani kehidupan
pribadinya dengan baik. Dalam penelitian yang sebelumnya dan
penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan pada target yang
akan diteliti yaitu lansia. Jika dilihat dari perbedaannya, maka memiliki
perbedaan pada teori pendekatan dan permasalahannya, yang mana pada
penelitian sebelumnya menggunakan bimbingan keagamaan untuk
mengatasi problem spiritual pada lansia, tetapi penelitian yang baru
menggunakan bimbingan spiritual untuk mencapai kesejahteraan

spiritual pada lansia.
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c. Skripsi Nurul Hidayati berjudul “Kesejahteraan Spiritual Pada Lansia
Persatuan Wedhatama Republik Indonesia.”?

Penelitian yang disusun pada tahun 2018 oleh mahasiswa jurusan
psikologi yang membahas tentang bagaimana kondisi spiritual pada
seseorang yang sudah lanjut usia di Persatuan Wedhatama Republik
Indonesia. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian  kualitatif deskriptif untuk menggambarkan kondisi
kesejahteraan spiritual pada lansia. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua lansia di Persatuan Wedhatama Republik Indonesia
memiliki kesejehateraan spiritual yang tinggi sehingga mereka
mengetahui bagaimana sikap terhadap tuhan dan lingkungan sekitarnya.
Dalam penerapannya sehari-hari sudah cukup mampu beradaptasi
dengan kondisi umur yang sudah memasuki lansia.

Dalam penelitian ini, memiliki persamaan mengangkat pembahasan
mengenai kesejahteraan spiritual pada lansia. Dalam penelitian ini juga
memiliki perbedaan bahwa penelitian sebelumnya hanya membahas
kondisi kesejahteraan spiritual pada lansianya saja, tetapi untuk
penelitian yang baru akan membahas bagaimana proses suatu
pendekatan agama yaitu bimbingan spiritual untuk mencapai

kesejahteraan spiritual pada lansia.

23 Nurul Hidayati, “Kesejahteraan spiritual pada lansia persatuan wedhatama Republik
Indonesia,” 2018, hml 9.
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d. Skripsi Sirbini berjudul “Penerimaan Diri Lanjut Usia Tanpa Keluarga
Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Spiritual di Desa Padangsari
Majenang Cilacap Jawa Tengah.”?*

Penelitian yang disusun pada tahun 2021 oleh mahasiswa jurusan
bimbingan dan konseling Islam yang membahas tentang bagaimana
kondisi penerimaan diri pada Lansia yang tidak memiliki keluarga
dalam mewujudkan kesejahteraan spiritual di Desa Padangsari
Majenang Cilacap Jawa Tengah. Penelitian yang diangkat
menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan penelitian
lapangan. Berdasarkan hasil penelitian, subyek penelitian dapat
merasakan penerimaan diri melalui tahap penolakan, tahap marah, tahap
nawar menawar, tahap depresi, dan tahap penerimaan.

Persamaan dalam penelitian ini adalah adanya kesamaan dalam
membahas kesejahteraan pada lansia. Untuk perbedaan dalam penelitian
ini adalah bahwa penelitian ini membahas bagaimana kondisi
penerimaan diri pada lanisa. Sedangkan, penelitian yang akan angkat
oleh peneliti adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan spiritual dalam
mencapai kesejahteraan spiritual. Tentu perbedaan yang lain adalah

lokasi penelitian.

24 Sirbini, “Penerimaan Diri Lanjut Usia (Lansia) Tanpa Keluarga Dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Spiritual Di Desa Padangsari Majenang Cilacap Jawa Tengah,” 2021.
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e. Jurnal Lilik Kholisin berjudul “Bimbingan Spiritual Untuk
Meningkatkan Coping Stress Dalam Pandemi Covid 19 Pada Pengajian
Aisyiyah Ranting Kereng Bengkirai,”?

Jurnal yang diterbitkan pada tahun 2021 membahas bimbingan
spiritual yang diaplikasikan sebagai cara untuk meningkatkan coping
stress agar mengurangi kecemasan di situasi pandemi covid 19.
Kesamaan dari jurnal ini dan penelitian yang diangkat oleh penulis
adalah pelaksanaan bimbingan spiritual. Adapun perbedaan dari
penelitian terletak pada tujuan yang ingin dicapai pada jurnal tersebut
adalah mengurangi kecemasan pada warga di saat pandemi covid 19
dengan meningkatkan coping strees pada masyarakat. Sedangkan tujuan

yang ingin dicapai penulis adalah kesejahteraan spiritual pada lansia.

G. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir memiliki arti sebagai suatu rincian pokok pembahasan
penelitian yang disusun dari dasar sebuah pemikiran. Kerangka berfikir ini
dibentuk untuk menunjang penelitian dan memudahkan dalam memahami
kaidah dari penelitian itu sendiri. Penelitian dilaksanakan di Rumah
Padepokan Al-Hastiya yang beralamatkan Jl. Sekar Jagad Medono Indah.
Rumah Padepokan Al-Hastiya melaksanakan kegiatan bimbingan agama
terhadap lansia. Bimbingan agama sangat penting bagi seseorang yang sudah

memasuki lanjut usia untuk mewujudkan para lansia yang mengikuti kegiatan

25 Lilik Kholisotin and Sadar Sadar, “Bimbingan spiritual untuk meningkatkan coping stress
dalam pandemi covid-19 pada pengajian ‘aisyiyah ranting kereng bengkirai,” PengabdianMu:
Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat 6, no. 2 (2021): 113-118.
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bimbingan agama di Rumah Padepokan Al-Hastiya sebagai manusia yang
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, serta dapat
memaknai tujuan hidupnya dengan baik.

Pada penelitian ini, peneliti mengamati pelaksanaan bimbingan agama
yang dilaksanakan di Rumah Padepokan Al-Hastiya dan kesejateraan spiritual
pada lansia. Dengan adanya program tersebut apakah kesejetahteraan spiritual
pada lansia akan berubah dan terbentuk menjadi baik dan kesejahteraan
spiritual dapat tecapai dalam diri lansia agar binaan lansia dapat menyelaraskan
dimensi spiritual dengan baik. Pada penelitian ini, peneliti membuat kerangka

berfikir melalui bagan sebagai dasar pemikiran.

Bimbingan Agama Kesejahteraan Spiritual
1.Ceramah 1. Transcedental
2. Pendekatan Islami — | 2. Personal
3. Al Mau’izhah Al- 3. Communal
Hasanah 4. Enviromental

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian mengenai bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan
spiritual lansia yang dilakukan di Rumah Padepokan Al-Hastiya ini
dilakukan melalui jenis penelitian field research atau penelitian lapangan.
Dalam metode penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif

terkait pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan
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spiritual pada lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Sedangkan, metode
yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.

Dalam penelitian kualitatif deskripsi disini merupakan jenis pendekatan
yang digunakan peneliti untuk menghasilkan data-data deskriptif dalam
responden yang bersifat penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-
ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa menggunakan perhitungan
statistik. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
tentang pelaksanaan bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan
spiritual pada lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer yang digunakan berdasarkan dari hasil penelitian di
lapangan tepatnya pada saat melakukan penelitian secara langsung di
Rumah Padepokan Al-Hastiya. Dalam penelitian lapangan ini data
primer yang akan didapatkan informasi melalui narasumber secara
langsung di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Adapun seseorang yang
menjadi narasumber yang bekerja sama dalam penelitian ini adalah :

1) Pendiri Rumah Padepokan Al-Hastiya.

2) Pembimbing agama
3) Lansia yang mengikuti kegiatan bimbingan agama di Rumah

Padepokan Al-Hastiya
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b. Data Sekunder
Data sukender yang digunakan adalah buku-buku bacaan melalui
internet atau jurnal yang sesuai dengan materi penelitian dan data-data
yang tersedia di Rumah Padepokan Al-Hastiya berdasarkan hasil
dokumentasi penelitian. Sumber penelitian data sekunder juga bersumber
dari penelitian yang relevan yang menjadi rujukan referensi terkait
bimbingan agama dalam mencapai kesejahteraan spiritual pada lansia.
Data sekunder ini sebagai bahan pendukung dari data primer, sehingga
akan mempermudah dalam penyelesaian penelitian ini.
c. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan dalam
sebuah penelitian dari beberapa sumber yang akan dikumpulkan menjadi
satu untuk memperoleh suatu data penelitian. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan peneliti yaitu secara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.?®
1) Observasi
Observasi menjadi salah satu cara dalam pengumpulan data
yang akan dibutuhkan pada saat penelitian dengan cara pengamatan
secara langsung terhadap subjek maupun objek di lingkungan
penelitian. Peneliti menggunakan observasi partisipasi dan observasi

sistematik.?’” Menurut peneliti, dalam melakukan observasi partisipan

26 Agustinova, Danu Eko, Memahami metode penelitian kualitatif, (Y ogyakarta : Calpulis,
2015), hml 33-39

27 Mulyadi, Mohammad, Metode penelitian praktis kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta: Publik
Press, 2016), hml . 133
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dan observasi sistematik untuk melakukan penelitian di Rumah
Padepokan ini sangat berhubungan dan membantu dalam
pengumpulan data terkait rumusan masalah yaitu bagaimana
kesejahteraan lansia dan bagaimana pelaksanaan bimbingan agama
pada lansia yang nantinya akan diperoleh pada saat melakukan
observasi di Rumah Padepokan Al-Hastiya.
2) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan suatu data tertentu yang dilakukan
dengan cara percakapan antar dua orang atau lebih dengan
mengajukan berbagai pertanyaan sesuai dengan penelitian.
Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara yang tersrutktur. Dalam wawancara
terstruktur ini peneliti mengajukkan pertanyaan kepada narasumber
yaitu pendiri, pembimbing agama, dan lansia. Semua pertanyaan yang
akan diajukan sudah dibuat sebelum melakukan wawancara.
Pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dikumpulkan dalam suatu
pedoman wawancara yang nantinya dapat menjawab rumusan
masalah mengenai bagaimana kesejahteraan spiritual lansia dan
bagaimana pelaksanaan bimbingan agama pada lansia di Rumah

Padepokan Al-Hastiya.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu bentuk pengumpulan data
dalam penelitian yang bisa berbentuk foto, catatan tulisan, buku, atau
arsip-arsip data yang ada ditempat penelitian.?® Setiap pelaksanaan
penelitian harus selalu didokumentasikan untuk keperluan peneliti
dalam menyelesaikan penelitian. Dengan adanya dokumentasi dari
peneliti dapat menunjukkan bukti-bukti secara nyata dalam aktivitas
penelitian untuk memperoleh jawaban terkait bagaimana
kesejahteraan spiritual dan bagaimana pelaksanaan bimbingan agama

pada lansia di Rumah Padepokan Al-Haastiya.

d. Teknik analisis data

Analisis data merupakan satuan uraian yang menyajikan
komponen-komponen dari proses pemecahan data menjadi suatu struktur
tertentu dan dikelola untuk menemukan data yang valid sesuai penelitian
yang dibahas. Analisis data ini dilakukan dengan cara
mengorganisasikan dan menyusun data dari awal penelitian hingga
berakhirnya penelitian yang disusun secara sistematis. Analisis data yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dimana analisis data dilakukan
secara mendeskripsikan mengenai peristiwa yang terjadi sekarang.
Berbagai sumber data yang diperoleh dari informan atau tempat

penelitian yang diteliti secara mendalam.

28 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Selemba
Humika, 2012), hml . 143
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Dalam penelitian bimbingan agama untuk mencapai kesejahteraan
pada lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya menggunakan teknik
analisis kualitatif deskriptif yang dilakukan secara terus menerus sampai
pembahasan penelitian terjawab dengan tuntas. Berdasarkan penggunaan
teknik yang dipakai peneliti tersebut menggunakan teknik analis data dari
tokoh Miles and Huberman. Menurut tokoh Miles and Huberman,
analisis data merupakan suatu analisis lebih difokuskan selama penelitian
berlangsung saat dilapangan yang dilakukan secara interaktif sampai
tuntasnya perolehan data hingga mendapatkan data yang jenuh.?®
Adapun analisis data Miles and Huberman yang digunakan yaitu data
reduction, data display, dan data conclusion.

1) Data Reduction

Tahapan yang pertama dalam menganalisis sebuah data adalah
data reduction atau reduksi data. Dalam tahapan reduksi data ini
seseorang yang akan melakukan sebuah penelitian dapat merangkum
dan fokus terhadap bagian data pokok yang lebih penting dengan
berdasarkan pola dan tema dari data yang sudah didapatkan. Dengan
adanya data reduksi dapat memudahkan seseorang dalam memberikan
gambaran yang jelas dalam menganalisis sebuah data mengenai
bagaimana kesejahteraan spiritual lansia dan bagaimana pelaksanaan

bimbingan agama pada lansia.

29 Miles Huberman, Analisis data kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1997), hml 16-19.
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2) Data Display

Tahapan yang kedua setelah mereduksi sebuah data, maka
peneliti dapat melangkah ketahapan selanjutnya yaitu mendisplay
data. Mendisplay data merupakan suatu proses dalam menganalisis
data dalam penelitian kualitatif berupa penyajian data yang dapat
dilakukan secara naratif teks. Langkah ini dapat mempersiapkan dan
merencakan langkah selanjutnya dalam menganalisis sebuah data agar
memudahkan dalam memahami apa yang akan dibahas selanjutnya
mengenai  bagaimana kesejahteraan lansia dan bagaimana
pelaksanaan bimbingan agama pada lansia.

3) Data Conclusion

Tahapan terakhir analisis data pada penelitian kualitatif adalah
data conclusion atau menarik kesimpulan. Rumusan masalah yang
bersangkutan dengan pembahasan dalam sebuah penelitian dapat
terjawab dengan adanya suatu kesimpulan. Tetapi, tidak semua
kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah penelitian, karena
masih bersifat sementara serta tidak didukung dengan data-data yang
valid. Maka, analisis data dengan penarikan kesimpulan mengenai
bagaimana kesejahteraan spiritual lansia dan bagaimana pelaksanaan
bimbingan agama pada lansia dapat memberikan penelitian terbaru
yang belum pernah ada dari penelitian sebelumnya dan bisa

mengembangkan suatu penelitian yang sebelumnya.
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I. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam pembuatan dan penyelesaian skripsi ini, penulis menyusun
sistematika penulisan skripsi agar memudahkan peneliti dalam penyelesaikan
penelitian. Diharapkan dengan adanya sistematika penulisan skripsi ini dapat
terwujudnya suatu karya ilmiah yang jelas dan tersusun dengan baik. Dalam
penulisan sistematika ini agar mempermudah pelaksanaan penelitian dan
penyelesaian tugas akhir, peneliti akan menuliskan sistematika skripsi dalam
lima bab, diantaranya adalah :
- Bab I Pendahuluan
Pendahuluan dalam bab ini berisikan tujuh sub bab. Sub bab yang
pertama adalah latar belakang. Lalu, sub bab yang kedua terkait rumusan
masalah. Sub bab yang ketiga adalah tujuan penelitian. Selanjutnya, sub bab
yang keempat adalah manfaat penelitian. Sub bab yang kelima adalah
tinjauan pustaka, yang berisikan kajian teori, penelitian yang relevan, dan
kerangka berfikir. Sub bab keenam adalah metode penelitian yang terdiri
dari jenis pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Sub yang terakhir adalah sistematika penulisan.
- Bab II Landasan Teori
Bab 2 merupakan landasan teori yang bersumber dari teori-teori yang
relevan yang dijadikan acuan dasar untuk melakukan penelitian. Pada bab 2
ini penulis membagi dalam 3 sub bab. Sub bab yang pertama adalah
bimbingan agama. Bimbingan agama menjadi sub bab pertama yang terdiri

dari pengertian bimbingan agama, tujuan bimbingan agama, fungsi
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bimbingan agama, prinsip bimbingan agama, unsur bimbingan agama.
Selanjutnya sub bab yang kedua adalah kesejahteraan spiritual.
Kesejahteraan spiritual menjadi sub bab yang kedua yang terdiri dari
pengertian kesejahteraan spiritual, dimensi kesejahteraan spiritual, faktor-
faktor kesejahteraan spiritual.
Bab III Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam Mencapai Kesejahteraan
Spiritual Pada Lansia Di Rumah Padepokan Al-Hastiya

Pada bab 3 ini menjelaskan bagaimana gambaran umum tempat
penelitian dan hasil penelitian. Pada bab ini penulis membagi kedalam 3 sub
bab. Sub bab pertama menjelaskan gambaran umum Rumah Padepokan Al-
Hastiya. Lalu, sub bab kedua mengenai kondisi kesejahteraan spiritual pada
lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya. Selanjutnya, sub bab ketiga adalah
pelaksanaan bimbingan agama pada lansia di Rumah Padepokan Al-
Hastiya.
Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam Mencapai
Kesejahteraan Spiritual Pada Lansia Di Rumah Padepokan Al-Hastiya

Pada bab 4 ini berupa sebuah analisis hasil penelitian. Pada bab ini
akan dibagi menjadi 2 sub bab. Sub bab yang pertama adalah analisis
kesejahteraan spiritual pada lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya.
Selanjutnya, sub bab kedua adalah analisis pelaksanaan bimbingan agama

pada lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya.
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- Bab V Penutup
Bab 5 ini merupakan bab terakhir dalam penyusunan penulisan

skripsi. Pada bab 5 ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis tentang “Pelaksanaan Bimbingan

Spiritual Dalam Mencapai Kesejahteraan Spiritual Lansia di Rumah Padepokan

Al-Hastiya”, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kesejahteraan spiritual lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya bervariasi.
Keenam binaan lansia di Rumah Padepokan Al-Hastiya memiliki kondisi
spiritual yang sudah baik dan masih kurang baik. Kondisi spiritual yang
baik dapat dilihat dari terurainya aspek spiritual yang dinamis. Sedangkan,
kondisi spiritual yang masih kurang dapat dilihat dari ketidakteruraiannya
aspek spiritual secara dinamis. Aspek spiritual terdiri dari empat aspek yaitu
transedental, personal, communal, environmental. Dilihat dari aspek
kesejahteraan spiritual secara transcedental dari keenam lansia hanya satu
lansia yang memang masih kurang, karena memiliki latar belakang dari
keluarga yang kurang ilmu pengetahuan agama. Sedangkan yang lansia
lainnya sudah dikatakan baik karena sudah menjalankan ibadah dan
menjalankan ajaran agama Islam. Aspek kedua yang dapat dilihat adalah
aspek spiritual secara personal. Dari keenam lansia yang sudah dapat
dikatakan baik hanya 2 lansia, karena memiliki prinsip hidup dalam dirinya,
sehingga memiliki makna dan tujuan hidup yang jelas. Pada aspek personal

ini masih empat lansia yang kondisi spiritualnya masih kurang, karena
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dalam menjalankan hidupnya hanya pasrah dan tidak memiliki makna dan
tujuan hidup yang jelas. Selanjutnya, aspek yang ketiga adalah communal.
Pada aspek ini kondisi spiritual keempat lansia sudah tergolong baik, dan
dua lansia masih kurang, karena tidak memiliki hubungan yang baik dengan
teman dan saudaranya. Aspek yang lainnya kondisi spiritual lansia dapat
dilihat secara environmental. Pada aspek ini semua lansia memiliki kondisi
spiritual yang sudah baik. Semua lansia suka merawat tanaman dan menjaga
kebersihan. Tetapi, untuk merawat hewah, hanya satu lansia yang
menyukainya.

. Pelaksanaan bimbingan agama di Rumah Padepokan Al-Hastiya berjalan
dengan baik. Pelaksanaan bimbingan agama dilakukan secara rutin pada
hari Rabu pukl 09.00-10.00 WIB. Bimbingan agama Islam yang diberikan
lansia menjadi sarana untuk mencapai kesejahteraan spiritual dengan
meningkatkan dan mengembangkan fitrah dan potensi diri pada lansia yang
bertujuan untuk pedoman kehidupan lansia diusia senjanya. Keberadaan
bimbingan agama Islam sangatlah penting untuk membantu tercapainya
kesejahteraan spiritual karena tujuan diberikannya bimbingan agama pada
lansia agar memiliki makna hidup yang jelas. Tahapan pelaksanaan yang
dilakukan dengan membaca ayat-ayat Al-Qur’an, Memahami arti dari
sebuah ayat Al-Qur’an, dan kegiatan ceramah. Metode yang dilakukan yaitu
dengan Al-Mau’izhah Al Hasanah dengan memberikan materi-materi
agama seperti akidah, akhlak, dan ibadah. Materi yang berhubungan dengan

peningkatan ibadah untuk lansia seperti himbauan tindakan meninggalkan
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sholat, saling menghargai sesama, saling tolong menolong, tidak
merendahkan seseorang baik perkataan maupun perbuatan. Pada dasarnya,
hal ini bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT yang
secara tidak langsung nantinya dapat mengaplikasikan pada kehidupan
sehari-harinya. Dari pelaksanaan bimbingan agama Islam menunjukkan
hasil yang cukup signifikan bagi para lansia dalam menambah pengetahuan
tentang keagamaannya. Lansia yang rutin mengikuti bimbingan agama
Islam menjadi merasa lebih tentram dan tenang batinnya, sehingga lebih

bisa bersyukur dengan kehidupannya.

B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1.

Kepada Pendiri Rumah Padepokan Al-Hastiya, mengingat latar belakang
lansia yang berbeda-beda, maka diharapkan kegiatan bimbingan spiritual
diharapkan tidak hanya sebatas pada kegiatan bimbingan klasikal saja,
namun juga perlu mengembangkan metode bimbingan yang bersifat
individu agar permasalahan spiritual yang sedang dihadapi lansia dapat
diselesaikan.

Kepada pembimbing kegiatan bimbingan spiritual di Rumah Padepokan Al-
Hastiya, agar dapat melakukan evaluasi menengah dan jangka panjang
mengenai pelaksanaan bimbingan spiritual pada lansia. khususnya
mengenai materi yang telah disampaikan oleh pembimbing, apakah lansia
dapat mengaplikasikan materi dalam kehidupannya dan sejauh mana

capaian yang dilakukan oleh lansia setelah rutin mengikuti bimbingan
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spiritual serta dapat memberikan contoh yang baik ketika diluar pelaksanaan
bimbingan spiritual.

. Kepada lansia yang mengikuti kegiatan bimbingan spiritual di Rumah
Padepokan Al-Hastiya agar selalu rutin kedepannya untuk mengikuti
kegiatan bimbingan. Ketika sedang mengikuti bimbingan spiritual
sebaiknya tidak berbica sendiri atau mengajak ngobrol dengan teman
sebelahnya. Sehingga, dalam mengikuti kegiatan bimbingan sebaiknya

lebih fokus.
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